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BAB V

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

pengungkapan CSR, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, ukuran

dewan, dan dualitas CEO terhadap nilai perusahaan otomotif se-Asia Tenggara

periode 2014-2016. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan otomotif se-

Asia Tenggara. Kemudian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebanyak empat puluh tiga perusahaan otomotif di Asia Tenggara yang terdaftar

di https://orbis.bvdinfo.com pada tahun 2014 hingga 2016. Teknik pengambilan

sampel yaitu secara nonprobability sampling dengan menggunakan sampling

jenuh (sensus). Teknik analisis data yang digunakan analisis deskriptif, dan

analisis statistik menggunakan SPSS.

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan pembahasan yang telah

dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji t untuk variabel CSR sebesar 0,743 dengan signifikansi

0,460  > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengungkapan

CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian

hipotesis pertama bahwa pengungkapan corporate social

responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena

kesadaran perusahaan otomotif di Negara-negara Asia tenggara

masih cenderung tidak melakukan pengungkapan CSR karena sifat
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pengungkapan CSR berpedoman pada ISO 26000 yang sifatnya

masih sukarela sehingga citra perusahaan yang ditimbulkan tidak

terlalu mempengaruhi nilai perusahaan

2. Hasil uji t untuk variabel kepemilikan manajerial memperoleh nilai

3,814 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan

bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai

perusahaan. Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa kepemilikan

manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena

pemegang saham yang selaku manajer akan menempatkan lebih

banyak usaha dan mengambil risiko yang wajar ketika mereka

memiliki kepentingan keuangan dalam nilai perusahaan. Dengan

demikian, dengan adanya kepemilikan manajerial maka kinerja

manajer akan lebih memaksimalkan nilai perusahaan guna

mendapatkan insentif dari hasil kinerjanya.

3. Hasil uji t variabel kepemilikan institusi memperoleh nilai -2,347

dengan signifikansi 0,022 < 0,05, sehingga menunjukkan variabel

kepemilikan institusi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil

pengujian hipotesis ketiga bahwa kepemilikan institusi

berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena institusi cenderung

memiliki insentif untuk aktif mengawasi manajemen, sehingga

kemampuan pembuatan keputusan yang kuat sesuai dengan kondisi

yang ada untuk meningkatkan nilai perusahaan. Disisi lain ketika

keberadaan institusi terlalu banyak ikut campur mengenai kinerja
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manajemen perusahaan, dimana bisa menyebabkan konflik

kepentingan sehingga menurunkan nilai perusahaan.

4. Hasil uji t untuk variabel ukuran dewan  memperoleh nilai 6,170

dengan nilai sig 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan bahwa

variabel ukuran dewan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dewan berperan penting sebagai bagian dari manajemen dalam

pengendalian perusahaan. Banyaknya dewan yang berkontribusi

menjadi sistem kontrol dan pengendalian perusahaan akan menjadi

keunggulan kompetitif perusahaan guna meningkatkan nilai

perusahaan.

5. Hasil uji t untuk variabel dualitas CEO memperoleh nilai -5,620

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan

bahwa variabel dualitas CEO berpengaruh terhadap nilai

perusahaan dengan arah negatif, dimana nilai negatif tersebut

menunjukan skor nol lebih tinggi, artinya lebih banyak perusahaan

yang tidak menerapkan dualitas CEO. Hasil pengujian hipotesis

kelima bahwa dualitas CEO berpengaruh terhadap nilai perusahaan

dengan arah negatif, sehingga perusahaan yang menerapkan

dualitas CEO maka akan cenderung memiliki kinerja keuangan

yang rendah menyebabkan nilai perusahaan turun.

1.2. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata

sempurna, oleh karena itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut :
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1. Sebagian sampel penelitian, annual reportnya menggunakan

bahasa non internasional dan adanya perusahaan yang tidak

menerbitkan annual report

2. Akses website www.orbis-bvdinfo.com memiliki keterbatasan

jangka waktu dan biaya yang cukup mahal.

1.3. Saran Penelitian

Berdasarkan yang sudah peneliti jelaskan terkait kesimpulan dan

keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran bagi penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti berikutnya supaya lebih memperhatikan sampel

perusahaan yang memiliki annual report lengkap dengan bahasa

internasional.

2. Peneliti berikutnya  memperhatikan website yang lebih efisien dan

yang lebih murah supaya hemat anggaran.
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